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1. Lampiran Surat Ethical Clearance 

 



 

 

2. Lampiran Surat Izin Penelitian 

 



 

 

3. Lampiran Balasan SD 

 

 

 

 



 

 

4. Lampiran Denah Lokasi 

 



 

 

5. Lampiran Media 

 

 

 



 

 

6. Lampiran Kuesioner 

DAFTAR PERTANYAAN PADA PELAKSANAAN KARYA TULIS ILMIAH 
KESEHATSAN GIGI DAN MULUT JURUSAN KESEHATAN GIGI 

POLTEKKES KEMENKES MEDAN  TA.2023/2024UNTUK 
 SISWA/SISWI KELAS IV SD NEGERI 064023 

KECAMATAN MEDAN TUNTUNGAN 
 

Nama Siswa  : 

Umur   : 

Jenis Kelamin : 

 

Petunjuk : Lingkari jawaban yang kamu anggap benar ! 

1. Apakah adik menyikat gigi dua kali sehari ? 

a. Ya    b.Tidak 

2. Apakah tadi malam sebelum tidur adik menyikat gigi ? 

a. Ya    b.Tidak 

3. Apakah tadi sesudah sarapan adik menyikat gigi ? 

a. Ya    b.Tidak 

4. Apakah adik menyikat gigi dengan cara melingkar sebanyak 10 

kali? 

a. Ya    b.Tidak 

5. Apakah adik menyikat semua bagian gigi saat menggosok gigi ? 

a. Ya    b.Tidak 

6. Apakah adik tau cara menggunakan benang gigi (dentalfloosh)? 

a. Ya    b.Tidak 

7. Apakah adik sudah tau cara menggunakan obat kumur 

(mouthwash) ? 

a. Ya    b.Tidak 

8. Apakah adik menyikat lidah saat menyikat gigi ? 

a. Ya    b.Tidak 

9. Apakah adik suka makan buah-buahan dan sayuran ? 

a. Ya    b.Tidak 

10. Apakah adik suka makan-makanan yang manis dan lengket? 

a. Ya    b.Tidak 



 

 

7. Lampiran Satuan Acara Penyuluhan 

 

 

 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) KESEHATAN GIGI 

 

Pokok Bahasan        : Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut 

Sub Pokok Bahasan : - pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

             - Guna memelihara kesehatan gigi dan mulut 

              - Upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

              - Cara menyikat gigi yang baik dan benar 

              - Waktu dan Frekuensi Menyikat Gigi 

              - Makan yang Baik dan Buruk Bagi Kesehatan Gigi 

Sasaran          : Siswa Kelas IV SDN 062043 Medan Tuntungan 

Waktu               : 10.00 WIB 

Tempat           : SDN 062043 Kecamatan Medan Tuntungan 

Hari/Tanggal           : Februari 2024 

 

A. Tujuan  

a. Tujuan Instruksional umum 

Setelah mendapatkan penyuluhan, diharapka agar siswa/siswi 

mampu memahami mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan 

mulut 

b. Tujuan Instruksional Khusus 

Setelah mendapat penyuluhan siswa/siswi mampu: 

1. Mengetahui pengertian pemeliharaan kesehatan gigi dan 

mulut 

2. Mengetahui upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

 

B. Isi Materi 

Terlampir  

 

C. Metode  

Ceramah  

 

D. Media  

Puzzle  

  

E. Kegiatan Pembelajaran 

Tahap 
Kegiatan 

Kegiatan 
penyuluhan 

Kegiatan 
sasaran 

Media 
penyuluhan 

Waktu 

Pembukaan 1.Mengucapkan 
salam dan 
memperkenalan 
diri 
 
2. Menjelaskan 
tujuan 
penyuluhan 

-menjawab 
salam 
-
mendengarkan 
-merespon 

- 5 
Menit 



 

 

  
3.Membaca 
urutan  kegiatan 
dan materi  
yang akan 
diberikan 

Penyajian 
Materi 

1. Memaikan 
puzzle digital 
pemeliharan 
kesehatan gigi 
dan mulut 
2. Melakukan 
sesi tanya jawab 

- memainkan     
puzzle 
- 
mendengarkan 
- Mengajukan 
pertanyaan 
dan menjawab 
pertanyaan 
yang diberikan 

Puzzle  10 
Menit 

Penutupan 1.Memastikan 
bahwa materi 
sudah 
dimengerti  
2.Kesimpulan 
3.Salam 
penutup 
 

-Mendengar  
-Menjawab 
salam  

- 5 
Menit 

 

F. Evaluasi 

Metode Evaluasi : Tanya Jawab 

Jenis Pertanyaan : Lisan 

 

G. Lampiran Materi 

Definisi Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut 

Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut merupakan upaya yang 

sangat penting dilakukan dalam mencegah terjadinya penyakit-penyakit 

rongga mulut seperti karang gigi dan karies gigi atau gigi berlubang. Oleh 

karena gigi dan mulut merupakan salah satu kesatuan dari anggota tubuh 

yang lain, kerusakan pada gigi dan mulut dapat mempengaruhi kesehatan 

tubuh secara langsung atau tidak langsung.  

Upaya Pemeliharaan Kesehatan Gigi Dan Mulut 

1. Menyikat gigi  

Menyikat gigi Pembersihan gigi dari plak secara sempurna dapat 

dilakukan dengan menyikat gigi minimal dua kali sehari. Menyikat gigi 

pada malam hari sangat penting karena sisa-sisa makanan yang dikunyah 



 

 

pada siang hari berkumpul dan terselip di sela-sela gigi dan siap 

dihancurkan oleh bakteri (Srigupta, 2004). 

Cara menyikat gigi yang benar menurut (Setyaningsih, 2007) 

1) Menyiapkan peralatan menyikat gigi (sikat gigi, pasta gigi, gelas 

kumur, air bersih, dan cermin). 

2) Basahi sikat gigi dan letakkan pasta gigi sebesar butir kacang 

tanah.  

3) Berkumur sebelum menyikat gigi 

4) Posisi sikat gigi kurang lebih 45 derajat didaerah perbatasan antara 

gigi dan gusi sehingga gusi tidak terluka. 

5) Sikat kemudian diputar perlahan-lahan kebawah pada rahang atas 

dan ke atas pada rahang bawah sehingga bulu sikat menyapu 

daerah gusi dan gigi. 

6) Lakukan sekitar sepuluh putaran untuk tiap kali bagian permukaan 

gigi yang menghadap ke pipi/bibir dan kemudian sikat digeser ke 

permukaan gigi yang menghadap ke lidah. 

7) Sikat bagian yang menghadap ke lidah dengan gerakan 

mencongkel. 

8) Sikat bagian yanh menghadap kelangit langit dengan gerakan maju 

mundur. 

9) Sikat bagian yang digunakan untuk mengunyah dengan gerakan 

maju mundur. Jangan lupa untuk menyikat lidah. 

10)  Setelah itu kumur-kumur 2-3 kali 

2. Waktu dan Frekuensi yang Tepat Menggosok Gigi 

 Menggosok gigi 2 kali sehari, yaitu pagi sesudah sarapan dan 

malam sebelum tidur. Tujuannya untuk memperoleh kesehatan gigi dan 

mulut serta nafas menjadi segar. Biasakan menyikat gigi sebelum tidur, 

karena pada saat seseorang tidur, produksi air liur menurun sehingga 

aliranya berkurang, padahal air liur berfungsi untuk membilas plak yang 

melekat pada gigi. Tidur malam bisa memakan waktu 8 jam, pada rentan 

waktu itu plak mengalami maturasi dimana jumlah bakteri lebih banyak 

dan pada saat itulah gigi menjadi rentan (Rahmadhan, 2010). 



 

 

3. Berkumur dengan obat kumur (Mouthwash)  

Obat kumur biasanya bersifat antiseptic yang dapat membunuh 

kuman sebagai timbulnya plak, radang gusi dan bau mulut. Penggunana 

obat kumur biasanya sekitar 20 ml setiap bersikat gigi dua kali sehari. 

Obat kumur dikulum dalam mulut selama 30 detik kemudian dikeluarkan. 

Bahan aktif yang terkandung dalam obat kumur antara lain timol, 

eukaptiol, metalsalisilat, mentol, klorheksidin glukonat, hydrogen 

peroksida dan kadang-kadang juga mengandung enzim dan kalsium 

(Pratiwi, 2007).   

4.  Flossing  

Flossing adalah tindakan pembersihan gigi dengan menggunakan 

dental floss atau yang lebih dikenal dengan benang gigi. Flossing 

bertujuan untuk mengangkat sisa makanan di antara gigi yang tidak 

tercapai dengan sikat gigi. Idealnya flossing dilakukan setelah menyikat 

gigi sehingga upaya pembersihan gigi menjadi sempurna (Pratiwi, 2007). 

5. Kurangi Makanan yang Manis dan Lengket 

 Makanan yang manis dan kengket tidak hanya terdiri dari permen 

atau cokelat, tetapi juga makanan yang memiliki karbohidrat tinggi seperti 

mie atau berbagai fast food. Lebih baik perbanyak makanan yang 

mengandung kalsium seperti ikan dan susu. Flour seperti teh dan sayur 

mayur, vitamin D seperti susu, karena mineral dan vitamin dalam 

makanan terebut sangat diperlukan oleh gigi. 

 



 

 

8. Lampiran Informed Consent 

 

INFORMED CONSENT 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa  saya telah 

mendapatkan penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai 

penelitian yang akan dilakukan oleh Charolina Br Tarigan dengan judul 

“Gambaran Penyuluhan Menggunakan Media Puzzle Terhadap Tingkat 

Pengetahuan Pemeliharaan Kesehatan Gigi Dan Mulut Pada Siswa/I 

Kelas IV Di SD Negeri 064023 Kecamatan Medan Tuntungan” 

 

Nama   : 

Umur   : 

Alamat  : 

Nama Wali Murid : 

 

Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi pada penelitian ini 

secara sukarela tanpa paksaan. Bila selama penelitian ini saya 

menginginkan mengundurkan diri, maka saya dapat mengundurkan 

sewaktu-waktunya tanpa sanksi apapun. 

 

 Medan,                      2024 

 Yang Menyatakan                                                              

 Peneliti Wali Murid 

 

 

 

 

 ( Charolina Br Tarigan )           (                                  )          

 

 

 

 



 

 

9. Lampiran Master Tabel Pretest-Posttest 

LEMBAR KUESIONER PENELITIAN MASTER TABEL GAMBARAN PENGETAHUAN PEMELIHARAAN KESEHATAN GIGI 

DAN MULUT SEBELUM PENYULUHAN DENGAN MEDIA PUZZLE 

NO.  Gambaran Pengetahuan Jlh 

Sko

r 

Kriteria  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

B S B S B S B S B S B S B S B S B S B S 

001 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 3 Buruk  

002 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 3 Buruk 

003 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 7 Baik   

004 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 5 Sedang  

005 0 1 1 0 0 1 0   1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 Buruk  

006 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 2 Buruk 

007 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 7 Baik  

008 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 5 Sedang  

009 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 5 Sedang  

010 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 2 Buruk  

011 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 7 Baik  

012 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 Buruk  

013 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 8 Baik  

014 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 6 Sedang  

015 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 3 Buruk 

016 0 1 0   1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 2 Buruk  

017 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 3 Buruk 

018 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 9 Baik   



 

 

019 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 2 Buruk  

020 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 6 Sedang   

021 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1  0 0 1 0 1 1 0 0 1 3 Buruk 

022 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 3 Buruk 

023 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 4 Sedang  

024 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 4 Sedang  

025 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 5 Sedang   

026 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 5 Sedang  

027 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 Buruk 

028 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 5 Sedang   

029 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 4 Sedang 

030 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 4 Sedang  

Jumlah 17 13 13 17 15 15 15 15 21 9 7 23 16 14 16 14 27 3 11 19 158  

 

Kriteria Pengetahuan : 

Sebelum dilakukan penyuluhan 

Baik    :  5 orang 

Sedang : 12 orang  

Buruk    : 13 orang 

 

 



 

 

LEMBAR KUESIONER PENELITIAN MASTER TABEL GAMBARAN PENGETAHUAN PEMELIHARAAN KESEHATAN GIGI 

DAN MULUT SESUDAH PENYULUHAN DENGAN MEDIA PUZZLE 

 

NO.  Gambaran Pengetahuan Jlh 

Skor 

Kriteria  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

B S B S B S B S B S B S B S B S B S B S 

001 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 7 Baik  

002 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 6 Sedang  

003 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 9 Baik   

004 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 8 Baik   

005 1 0 1 0 1 0 1   0 1   0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 10 Baik  

006 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 9 Baik 

007 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 9 Baik  

008 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 7 Baik   

009 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 9 Baik   

010 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 10 Baik  

011 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 8 Baik  

012 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 8 Baik  

013 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 9 Baik  

014 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 8 Baik   

015 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 9 Baik 

016 1 0 1   0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 9 Baik  

017 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 8 Baik 

018 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 9 Baik   

019 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 6 sedang  



 

 

020 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 7 Baik    

021 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1  0 1 0 0 1 1 0 1 0 8 Baik 

022 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 7 Baik 

023 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 7 Baik   

024 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 7 Baik   

025 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 6 Sedang   

026 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0   1 1 0 1 0 0 1 6 Sedang    

027 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 3 Buruk 

028 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 7 Baik    

029 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0   1 0 1 0 1 7 Baik  

030 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 8 Baik   

Jumlah 24 13 19 17 25 15 24 15 28 9 17 23 22 14 23 14 29 3 18 19 229   

 

Kriteria Pengetahuan : 

Sesudah dilakukan penyuluhan 

Baik     : 25 orang 

Sedanng : 4 orang  

Buruk      : 1 orang 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

11. Lampiran Jadwal Penelitian 
 

 

 
No 

Uraian 
Kegiatan 

Bulan  

Oktober  Novembe
r 

Desember  Januari  Februari Maret April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan 
Judul 

                            

2. Persiapan 
proposal 

                            

3. Persiapan Izin 
Lokasi 

                            

4. Pengumpulan 
Data 

                            

5. Pengolahan 
Data 

                            

6. Analisa Data                             

7. Mengajukan 
Hasil 

Penelitian 

                            

8. Seminar Hasil 
Penelitian 

                            

9. Penggandaan 
Laporan 

Penelitian 

                            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

12. Lampiran Dokumentasi 
 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
 

Gambaran Penyuluhan Menggunakan Media  Puzzle Terhadap 
Tingkat Pengetahuan Pemeliharaan Kesehatan Gigi Dan  

Mulut Pada Siswa/iKelas IV Di Sd Negeri 064023  
Kecamatan Medan Tuntungan 

 
Waktu  : Sabtu, 24 Februari 2024 
Lokasi : Sd Negeri 064023 Kecamatan Medan Tuntungan 

 

1. Pembagian Kuesioner Pretest-Postest 

 

2. Penyuluhan Kepada Siswa-siswi 

  



 

 

3. Pembagian Sikat Gigi ke Siswa-siswi  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

13. Lampiran Biodata  

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

I. IDENTITAS 

Nama  : Charolina Br Tarigan 

Tempat/Tanggal Lahir : B. GAPUK, 29-05-2003 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama  : Islam 

Email  : charolinatarigan@icloud.com 

Alamat  : DUSUN GAPUK PIPA, Kec.Besitang,      

Kab.Langkat 

  

Nama Orangtua  : 

 Ayah  : Hidayat Tarigan 

 Ibu             : Suriani 

 

II. RIWAYAT PENDIDIKAN 

2007 - 2009  :  TK Swasta Raja Garuda Mas 

2009 - 2015  :  SD Swasta Raja Garuda Mas 

2015 - 2018  :  SMP Negeri 1 Besitang 

2018 - 2021  : SMA Swasta Dharma Patra Pangkalan      

Brandan 

2021 – 2024  :  Pendidikan Diploma III (D-III) Kesehatan Gigi 


